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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH SISTEM PEMBAYARAN NON TUNAI  

TERHADAP PEREKONOMIAN DI INDONESIA 2013 – 2022  

 

 

Oleh  

 

SITI KHAIRUNNISA  

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem pembayaran non tunai 

terhadap perekonomian di Indonesia periode tahun 2013 – 2022. Dalam penelitian ini 

menggunakan data sekunder negara Indonesia dalam bentuk triwulan yang diperoleh 

dari Bank Indonesia (BI), Badan Pusat Statistik (BPS), Sistem Pembayaran dan 

Infrastruktur Pasar (SPIP) dan Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI). 

Metode analisis yang digunakan adalah error correction model (ECM), dengan 

menggunakan regresi time series dalam periode waktu penelitian awal bulan Janurai 

2013 sampai dengan bulan Desember 2022. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

dalam jangka pendek variabel APMK berpengaruh pada perekonomian, dalam jangka 

pendek variabel E-Money berpengaruh pada perekonomian, dalam jangka pendek 

variabel JUB berpengaruh pada perekonomian. 

 

Kata kunci: Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK), E-Money, Jumlah  

           Uang Beredar (M1), dan PDB. 

  



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECT OF NON-CASH PAYMENT SYSTEMS  

ON THE ECONOMY IN INDONESIA 2013 – 2022 

 

 

By  

 

SITI KHAIRUNNISA 

 

 

This study aims to determine the effect of the non-cash payment system on the economy 

in Indonesia for the period 2013 – 2022. This study uses secondary country data for 

Indonesia in quarterly form obtained from Bank Indonesia (BI), the Central Statistics 

Agency (BPS), Payment System and Market Infrastructure (SPIP) and Indonesian 

Economic and Financial Statistics (SEKI). The analytical method used is the error 

correction model (ECM), using time series regression in the research time period from 

January 2013 to December 2022. The results of this study indicate that in the short 

term the APMK variable has an effect on the economy, in the short term variable E -

Money has an effect on the economy, in the short term the JUB variable has an effect 

on the economy. 

Keywords: Card Payment Instruments (APMK), E-Money, Money Supply, 

          and GDP.  
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Perekonomian adalah serangkaian besar kegiatan produk dan konsumsi yang saling 

terkait yang membantu dalam menentukan bagaimana sumber daya yang langka 

dialokasikan Menurut (Sukirno, 2015) dapat dikatakan bahwa istilah perekonomian 

ialah alat untuk menerangkan atau mengukur prestasi dari perkembangan suatu 

ekonomi. Dalam kegiatan perekonomian yang sebenarnya berarti perkembangan fisikal 

produksi barang dan jasa yang berlaku di suatu negara, seperti pertambahan produksi 

sektor jasa dan pertambahan produksi barang modal tetapi dengan menggunakan 

berbagai jenis data produksi yang tampak jelas memberikan gambaran tentang 

perekonomian yang dicapai.  

Suku bunga adalah satu kebijakan moneter yang dilakukan oleh Bank Sentral dengan 

menambah atau mengurangi jumlah uang dengan cara menaikan atau menurunkan 

tingkat suku bunga. Jika Bank Sentral menaikan tingkat suku bunga diharapkan 

masyarakat tertarik untuk menyimpan uang di bank dan dengan demikian jumlah uang 

yang beredar berkurang. Dengan bunga yang rendah masyarakat tidak tertarik untuk 

menabung dan suku bunga kredit akan turun dan mengakibatkan masyarakat banyak 

tertarik untuk mengajukan pinjaman ke bank. Dengan demikian jumlah uang yang 

beredar di masyarakat bertambah. Penurunan suku bunga biasanya dilakukan pada saat 

perekonomian mengalami resesi (Setiawan & Bratakususmah, 2000). 

Dalam keseluruhan sistem pembayaran, alat atau instrumen pembayaran yang 

digunakan menjadi hal penting untuk menunjang kegiatan perekonomian. Alat atau 

sistem pembayaran yang digunakan sejak dulu hingga sekarang terus mengalami 

Perkembangan. Pada awal mula sistem pembayaran dimulai dengan sistem transaksi 

barter yaitu dengan cara anatara barang yang diperjual belikan menjadi alat transaksi 
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pada masa itu. Kemudian, selalu mengalami perkembangan hingga mengenal uang 

sebagai satuan nilai pembayaran. Uang tunai merupakan alat pembayaran utama yang 

berlaku dimasyarakat dan dijadikan mata uang (Rupiah) yang sah sebagai transaksi 

pembayaran tunai. Perkembangan teknologi serta inovasi yang terus berovulusi, 

khususnya dalam sistem pembayaran non tunai yang lebih efisien dalam perekonomian 

(Pramono et al., 2006). 

Sistem pembayaran merupakan salah satu komponen penting dalam perekonomian, 

baik dari sektor perdagangan maupun transaksi-transaksi pembayaran sektor lain. 

Peningkatan pembayaran non-tunai juga mendorong pertumbuhan ekonomi dan sedikit 

penurunan harga. Adanya efisiensi serta peningkatan pada produktifitas keuangan 

mendorong aktivitas sektor riil dengan adanya alat/instrumen pembayaran non-tunai 

pembayaran non-tunai penerapan sistem pembayaran tanpa uang tunai akan 

mempengaruhi jenis pembayaran lainnya dalam jangka pendek (Tarantang et al., 

2019).  

 

Dampak dari menggunakan pembayaran tanpa uang tunai pada pertumbuhan ekonomi 

hanya dapat diamati secara signifikan dalam jangka panjang (Kuswono, 2008). Jumlah 

permintaan uang atau uang beredar yang diatur Bank Indonesia ditentukan oleh tingkat 

harga barang/jasa yang tersedia. Meningkatnya harga akan memicu naiknya 

permintaan jumlah uang di masyarakat (Nigsih & Kristiyanti, 2016).  

 

Perkembangan pada sistem pembayaran terus menghalami kemajuan yang pesat 

dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Sistem pembayaran yang dahulunya 

hanya dilakukan secara tunai (cash based) atau dikenal dengan penggunaan non-tunai 

(non cash) pembayaran elektronik dan alat pembayaran menggunakan kartu (card 

based) alat pembayan yang digunakan berupa alat pembayaran menggunakan kartu 

(APMK), seperti kartu debit, dan E-Money. Alat pembayaran berbasis server (server 

based) contohnya seperti transfer dana (Bank Indonesia, 2011).  
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Alat pembayaran dengan menggunakan kartu (APMK) adalah alat pembayaran, berupa 

kartu kredit, kartu Automated Teller Machine (ATM) atau kartu debet. Kartu kredit 

adalah APMK yang digunakan untuk melakukan pembayaran atas kewajiban yang 

timbul dari suatu kegiatan ekonomi, termasuk transaksi pembelanjaan dimana 

kewajiban pembayaran pemegang kartu dipenuhi terlebih dahulu oleh acquirer 

(penerbit), dan pemegang kartu berkewajiban melakukan pembayaran pada waktu yang 

disepakati baik dengan pelunasan secara sekaligus ataupun dengan pembayaran secara 

angsuran. Kartu ATM adalah APMK yang dapat digunakan untuk melakukan 

penarikan tunai dan pemindahan dana dimana kewajiban pemegang kartu dipenuhi 

seketika dengan mengurangi secara langsung simpanan pemegang kartu pada Bank 

atau Lembaga selain Bank yang berwenang untuk menghimpun dana sesuai ketentuan 

perundang-undangan yang berlaku (Bank Indonesia, 2017). 

 
Gambar 1.1 Nilai Transaksi Triwulan, Alat Pembayaran Menggunakan Kartu  

                         (APMK) 
Sumber: Bank Indonesia, 2022 

 

Data Bank Indonesia (BI) pada Gambar 1.1 menunjukkan, nilai transaksi pada triwulan 

pertama 2013 sampai dengan triwulan IV 2016 terus mengalami peningkatan, di tahun 

2017 nilai tansaksi menurun di triwulan I sebesar Rp 13.273.000.000 miliar. Pada 

triwulan II 2017 nilai transaksi kembali naik sebesar Rp 13.682.000.000 miliar. 

Triwulan III Tahun 2017 sampai dengan tahun 2018 triwulan II nilai transaksi kembali 

menurun hal ini disebabkan karna adanya trend transaksi non tunai berbasis server yang 
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sedang diminati oleh masyarakat salah satunya promo-promo menarik menggunakan  

E-wallet dalam aplikasi tersebut contohnya GoPay dan DANA.  

 

Tahun 2019 triwulan I sampai dengan tahun 2020 triwulan IV, nilai transaksi menurun 

drastis disebabkan selama periode ini di awal tahun 2019 adanya kasus pandemi covid-

19 yang mana situasi ini menyebabkan banyak masyarakat terinfeksi virus corona 

(Covid-19) sehingga pemerintah menetapkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala 

Besar (PSBB) artinya semua aktivitas dibatasi kebijakan ini diterapkan oleh 

pemerintah untuk mengendalikan percepatan penyebaran virus corona.   

Selama diterapkan kebijakan ini masyarakat akan lebih memilih bertransaksi 

menggunakan server melainkan kartu, hal ini dimungkinkan lebih aman dalam 

bertransaksi untuk terhindar dari virus corona tersebut. Pada triwulan I tahun 2021 

sampai dengan triwulan IV 2022 nilai transaksi mulai stabil dikarenakan pemerintah 

menerapkan kebijakan baru yaitu New Normal dimana tetap diberlakukan pembatasan 

dalam bersosialisasi mengingat masih adanya virus corona tersebut. Dengan adanya 

kebijakan baru ini masyarakat bisa kembali berkativitas seperti biasa. Sehingga nilai 

transaksi pembayaran menggunakan kartu pada periode new normal ini dikategorikan 

stabil (Bank Indonesia, 2017).  

Peningkatan transaksi uang elektronik sejalan dengan program Gerakan Nasional Non 

Tunai (GNNT) yang dirancangkan oleh BI sejak 2014. Metode pembayaran non tunai 

berbasis server atau yang lebih dikenal dengan sebutan e-wallet ini memang semakin 

diminati oleh masyarakat terutama kalangan muda. Dompet elektronik atau e-wallet 

menawarkan kemudahan dalam penggunaannya yang praktis dan tidak membutuhkan 

waktu yang lama untuk melakukan transaksi. Namun, e-wallet hanya bisa digunakan 

di smartphone (Bank Indonesia, 2009). 

Mobile banking adalah jenis layanan yang diberikan oleh perbankan kepada 

nasabahnya untuk melakukan berbagai transaksi perbankan yang bersifat non tunai. 

Layanan ini memiliki fitur dan menu yang terdapat pada aplikasi perbankan yang dapat 
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diunduh dan di install melalui smartphone. Salah satu fitur dan menu yang bisa di 

manfaatkan oleh nasabah adalah memperoleh informasi saldo rekening, mutasi 

rekening dan transfer ke bank lainnya (Bank Indonesia, 2010). 

Tabel 1.1 Nilai Transaksi Non Tunai Berbasis Server (Mobile Banking)  

    2013 - 2022 

Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

2013 Rp34.552 Rp38.265 Rp58.022 Rp42.638 

2014 Rp45.588 Rp51.345 Rp59.589 Rp82.643 

2015 Rp90.086 Rp155.925 Rp187.752 Rp156.991 

2016 Rp155.779 Rp188.339 Rp186.955 Rp227.704 

2017 Rp205.467 Rp212.181 Rp253.088 Rp497.542 

2018 Rp708.648 Rp737.631 Rp878.160 Rp1.104.576 

2019 Rp1.332.059 Rp1.676.820 Rp1.954.844 Rp2.089.861 

2020 Rp6.358.235 Rp2.031.360 Rp3.522.792 Rp3.131.085 

2021 Rp1.740.217 Rp2.029.851 Rp2.070.082 Rp2.424.677 

2022 Rp2.433.030 Rp2.752.455 Rp2.103.533 Rp3.964.413 

Sumber: Bank Indonesia 2022, Statistk Sistem Pembayaran dan Infrastruktur Pasar Keuangan   

      (SPIP). 

Pada periode penelitian tahun 2013-2022 masyarakat lebih sering menggunakan 

transaksi berbasis server based terutama pada tahun 2020 dan 2022 yang mengalami 

peningkatan transaksi. Peningkatan ini terjadi dikarenakan sepanjang momentum 

Ramadan dan libur Idul Fitri tahun 2020 dan 2022 memiliki realisasi penarikan uang 

tunai meningkat 16,6% dibandingkan realisasi tahun 2021 (yoy) sebesar  

Rp 82.648.270.000 miliar. Pertumbuhan tersebut lebih tinggi dibandingkan 

pertumbuhan sebelum kondisi pandemi (Mei 2019) sebesar 9,21 (yoy). Realisasi 

tersbut masih dalam kisaran alokasi uang tunai yang telah di persiapkan BI guna 

mengantisipasi kebutuhan transaksi masyarakat selama Ramadhan dan Idul Fitri tahun 

2022 (Bank Indonesia, 2022).  

Tabel 1.2 Produk – produk uang elektronik 

No Chip Based Server Based  

1 Flazz BCA T-Cash 

2 
Money 

Mandiri  
GoPay 

3 Mega Cash  ShopeePay 
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4 Brizzi  OVO 

5 Nobu  DANA 

Sumber: Publikasi Bank Indonesia, 2013  

Alat pembayaran di Indonesia berkembang sangat pesat dan maju, meliputi 

pembayaran berbasis tunai (cash based) dan alat pembayaran non tunai (servere-

wallet). Pesatnya perkembangan zaman membuat terjadinya gelombang digitalisasi 

dan penetrasinya di kehidupan masyarakat yang mengubah secara drastis perilaku 

masyarakat (Bank Indonesia, 2010). 

Transformasi uang berdampak pada sistem pembayaran. Peningkatan pembayaran non 

tunai juga mendorong pertumbuhan ekonomi dan sedikit penurunan harga. Melihat 

adanya efisiensi serta peningkatan pada produktifitas keuangan untuk mendorong 

aktivitas sektor riil dengan adanya alat/instrumen pembayaran non tunai penerapan 

sistem pembayaran tanpa uang tunai akan mempengaruhi jenis pembayaran lainnya 

dalam jangka pendek (Tee & Ong, 2016). 

Dampak dari menggunakan pembayaran tanpa uang tunai pada pertumbuhan ekonomi 

hanya dapat diamati secara signifikan dalam jangka panjang (Kuswono, 2008). Jumlah 

permintaan uang atau uang beredar yang diatur Bank Indonesia ditentukan oleh tingkat 

harga barang/jasa yang tersedia. Meningkatnya harga akan memicu naiknya 

permintaan jumlah uang beredar (M1) di masyarakat (Ningsih & Kristiyanti, 2016).  

Kenaikan jumlah uang beredar di masyarakat juga disebabkan oleh meningkatnya 

tingkat konsumtif masyarakat yang tidak diimbangi dengan kenaikan jumlah 

barang/jasa yang diproduksi sehingga akan berdampak pada kenaikan harga dengan 

penyebabnya kelangkaan terhadap barang/jasa (Nigsih & Kristiyanti, 2016). 

Menurut (Todaro, 2003) menjelaskan bahwa perekonomian merupakan suatu proses 

dimana kapasitas produksi dari suatu perekonomian meningkat sepanjang waktu untuk 

menghasilkan tingkat pendapatan nasional yang semakin beasar. Teori adanya 

perekonomian merupakan indikasi keberhasilan pembangunan ekonomi. Dalam 

analisis makro suatu perekonomian yang dicapai oleh suatu negara diukur dari 
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pertimbangan pendapatan nasional riil yang dicapai suatu negara. Jadi pertumbuhan 

ekonomi mengukur prestasi dari perkembangan suatu perekonomian dari suatu periode 

ke periode lainnya. 

Semakin tinggi investasi maka semakin baik perekonomian, investasi tidak hanya 

memiliki pengaruh terhadap permintaan agregat melalui pengaruhnya terhadap 

kapasitas produksi. Dalam perspektif yang lebih panjang, investasi akan menambah 

stok capital (Ma’ruf & Wihastuti, 2008). 

 
Gambar 1.2 Perkembangan PDB di Indonesia 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2021 

 

Perekonomian Indonesia yang diukur berdasarakan besaran Produk Domesti Bruto 

(PDB) atas dasar harga berlau pada triwulan I 2014 mencapai Rp 2.401,2 miliar. 

Perkembangan ekonomi Indonesia triwulan I 2014 dibandingkan triwulan IV 2013, 

yang diukur dari kenaikan PDB atas dasar harga konstan meningkat sebesar 0,95 persen 

(yoy). Dari sisi produksi, perkembangan perekonomian ini terutama sebesar 22,70 

persen karena mulainya musism panen tanaman padi pada triwulan I 2014 (Badan Pusat 

Statistik, 2014).   

Melihat kontraksi pada tahun 2020 Pemerintah mengeluarkan strategi kebijakan guna 

memulihkan perekonomian Indonesia. Pemerintah optimis melaksanakan kebijakan 

dengan konsisten dan membangun kerja sama dengan seluruh komponen bangsa. Hal 

ini tidak hanya dilakukan oleh Pemerintah pusat namun harus didukung penuh oleh 
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Pemerintah daerah sebagai peran utama pada pergerakan pemulihan ekonomi 

Indonesia saat ini. Pemerintah daerah berperan strategis dalam mendorong percepatan 

dan efektivitas pemulihan ekonomi serta memahami struktur ekonomi daerah, 

demografi, dan kondisi sosial ekonomi masyarakatnya saat Pandemi terjadi. 

Pemerintah daerah mempunyai tolak ukur utama guna mendorong pemulihan 

perekonomian yaitu kebijakan yang telah dirancang dalam APBD (Pratiwi, 2022). 

Di Indonesia, pembayaran non tunai sudah mulai dijadikan sebagai metode 

pembayaran alternatif untuk bertransaksi sehingga sudah mampu memberikan 

kontribusi pada output nasional. Bank Indonesia (BI) terus mendorong penggunaan 

uang nontunai. Dalam sistem pembayaran (SP), BI kini memperkuat unsur 

kelembagaan dan ifrastruktur. Peraturan BI tentang pemrosesan transaksi pembayaran 

juga telah diterbitkan. Penyusunannya dengan mempertimbangkan inovasi, 

peningkatan keamanan, dan perlindungan konsumen.  

Berdasarkan dari permasalahan tersebut yang menjadi latar belakang dalam penelitian 

ini, dengan menggunakan variabel bebasnya adalah Alat Pembayaran Menggunakan 

Kartu (APMK), Uang Elektronik (E-Money), serta Jumlah Uang Beredar dan pada 

variabel terikat Produk Domestik Bruto (PDB), sehingga dalam penelitian ini perlu 

melakukan penelitian lebih rinci mengenai “Pengaruh Sistem Pembayaran Non Tunai 

Terhadap Perekonomian Di Indonesia 2013 – 2022” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka dari penelitian ini dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) berpengaruh pada 

perekonomian di Indonesia selama periode penelitian?  

2. Apakah E-Money berpengaruh pada perekonomian di Indonesia selama periode 

penelitian? 

3. Apakah Jumlah Uang Beredar (M1) berpengaruh pada perekonomian  

di Indonesia selama periode penelitian? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, dapat diketahui bahwa penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui Alat pembayaran Menggunakan Kartu (APMK), apakah 

berpengaruh terhadap perekonomian di Indonesia pada periode penelitian. 

2. Untuk mengetahui E-Money, apakah berpengaruh terhadap perekonomian di 

Indonesia pada periode penelitian. 

3. Untuk mengetahui Jumlah Uang Beredar (JUB), apakah berpengaruh terhadap 

perekonomian di Indonesia pada periode penelitian. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini antara lain adalah: 

1. Memperoleh dan mengetahui hasil analisis, bagaimana pengaruh Alat 

Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) terhadap perekonomian di 

Indonesia pada periode penelitian. 

2. Memperoleh dan mengetahui hasil analisis, bagaimana pengaruh E-Money 

terhadap perekonomian di Indonesia pada periode penelitian.  

3. Memperoleh dan mengetahui hasil analisis, bagaimana pengaruh Jumlah Uang 

Beredar (M1) terhadap perekonomian di Indonesia pada periode penelitian.  



 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN 

HIPOTESIS 

 

 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Definisi Uang  

Uang menurut (Mankiw, 2006) uang adalah persediaan aset yang digunakan untuk 

transaksi, kuantitas uang adalah jumlah aset tersebut. Duatu perekonomian yang 

menggunakan uang sebagai perantara dalam kegiatan tukar -menukar (perdagangan) 

dikenal sebagai perekonomian uang. Para ekonom berpendapat bahwa seluruh 

kekayaan tidak hanya mengacu pada jumlah uang yang dimiliki melainkan uang 

hanya menjadi salah satu jenis dari kekayaan. Uang digunakan untuk melakukan 

transaksi dan berperan sebagai persediaan asset saat melakukan transaksi (Mankiw, 

2006).  

Pandangan klasik mengenai faktor yang menentukan permintaan uang dapat dijelaskan 

dengan menggunakan teori kuantitas (quantity theory) dan teori sisa tunai (cash-

balance theory). Dengan sederhana Irving Fisher merumuskan teori kuantitas uang 

sebagai berikut (Sukirno, 2012).  

Teori kuantitas uang merupakan teori dalam ekonomi yang menyatakan tentang 

hubungan antara peredaran uang dan tingkat inflasi. Irving Fisher menjadi pencetus 

teori ini. Teori kuantitas uang beredar dan pertumbuhannya. Dalam ekonomi moneter, 

teori kunatitas uang menyatakan bahwa tingkat harga umum barang dan jasa 

bergantung langsung pada jumlah uang yang beredar, atau persediaan uang 

(Lintangsari et al., 2018).  

MV = PT 



11 

 

Di mana M adalah penawaran uang, V adalah perputaran uang, P adalah tingkat harga 

dan T adalah volume barang yang diperdagangkan dalam suatu tahun tertentu. Menurut 

Fisher, nilai V ditentukan oleh kebiasaan pembayaran gaji dan efisiensi lembaga 

keuangan. Karena faktor-faktor ini tidak selalu berubah, nilai V relatif tetap. Pada suatu 

periode tertentu (misalnya satu tahun), kuantitas barang yang diperdagangkan T 

jumlahnya tertentu. Dalam keseimbangan (full employment) nilai T adalah tetap dan 

telah mencapai tingkat yang maksimum. Berdasarkan keyakinan bahwa nilai V dan T 

adalah tetap, ahli-ahli ekonomi klasik berpendapat bahwa perubahan dalam penawaran 

uang hanya akan mempengaruhi tingkat harga (Sidiq, 2005).  

Dalam analisis keseimbangan Y = AE efek perubahan harga yang tidak diperhatikan. 

Walaupun tidak dinyatakan dengan jelas, akan tetapi dapat disimoulkan bahwa analisis 

Y = AE. Dengan contoh, bahwa tingkat harga tidak berubah. 

 
Gambar 2.1 Keseimbangan AD – AS Keynes. 
 

a. Teori Pasca Keynes  

Teori permintaan uang Keynes mendasarkan pada adanya dua motif memegang 

uang kas, yakni motif transaksi dan spekulasi. Motif transaksi tergantung dari 

pendapatan. Sedangkan, motif spekulasi tergantung dari tingkat 

bunga.perkembangan selanjutnya dari teori Keynes ini berdasarkan atas dua 

pembagian, yang masing-masing dilakukan oleh William J. Baumol dan James 

Tobin. Pengaruh peningkatan pembayaran non-tunai tersebut terhadap 

permintaan uang kartal M1 dan M2 juga dapat terjadi pada putaran berikutna. 

Seiring dengan peningkatan GDP akibat peningkatan pembayaran non-yunai 
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tersebut (diperkirakan), akan terdapat peningkatan uang kartal, M1dan M2 

(Mishkin, 2008) 

Menurut Frederic Mishkin (2008), terdapat arti khusus uang bagi para ekonom. Uang 

memiliki perbedaan bentuk, baik uang dalam mata uang, rekening koran, dan bentuk 

lainnya yang dipegang oleh masyrakat. Perbedaan anggapan lainnya yaitu terdapat 

pada definisi uang yang sama dengan pendapatan (income) sedangkan para ekonom 

berpendapat bahwa, uang juga memiliki artian uang yang beredar dan digunakan secara 

umum untuk proses transaksi pembayaran brang atau jasa yang akan diterima 

masyarakat (Mishkin, 2008). 

Suatu benda dapat dijadikan sebagai “Uang” jika benda tersebut telah memenuhi 

syarat-syarat tertentu. (1) Benda itu harus bisa diterima secara umum (acceptability) 

agar dapat diakui sebagai alat tukar umum, suatu benda harus memiliki nilai tinggi atau 

setidaknya dijamin keberadaannya oleh pemerintahan. (2) Bahan baku yang bisa 

dijadikan untuk pembuatan uang harus bisa tahan lama (durability) dan tidak mudah 

luntur warna pada kertas atau logam yang digunakan. (3) Kualitasnya cenderung sama 

(uniformity), jumlahnya dapat memenuhi kebutuhan masayarakat serta tidak mudah 

dipalsukan (scarcity). Uang juga harus mudah dibawa, dan mudah dibagi tanpa 

mengurangi nilai (divisibility), serta memiliki nilai yang cenderung stabil dari waktu 

ke waktu (stability of value). Jenis uang yang beredar saat ini dimasyarakat dapat 

dikelompokan menjadi tiga, yaitu uang kartal, uang giral dan uang kuasi (Tusyanah, 

2013). 

a) Uang Kartal  

Uang Kartal adalah uang kertas dan uang logam yang beredar di masyarakat 

yang dikeluarkan dan diedarkan oleh otoritas moneter, dalam hal ini adalah hak 

dan tanggung jawab sepenuhnya Bank Sentral. Menurut Undang-undang Bank 

Sentral  No. 13 tahun 1968 pasal 26 ayat 1, Bank Indonesia mempunyai hak 

tunggal untuk mengeluarkan uang logam dan kertas. Hak tunggal untuk 
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mengeluarkan uang yang dimiliki oleh Bank Indonesia tersebut disebut hak 

oktroi (Suseno, 2002).  

 

b) Uang Giral 

Uang Giral tercipta akibat semakin mendesaknya kebutuhan masyarakat akan 

adanya sebuah alat tukar yang lebih mudah, praktis dan aman. Di Indonesia, 

bank yang berhak menciptakan uang giral adalah bank umum selain Bank 

Indonesia. Menurut UU No.7 tentang Perbankan tahun 1992, definisi uang giral 

adalah tagihan yang umum yang dapat digunakan sewaktu-waktu sebagai alat 

pembayaran. Bentuk uang giral dapat berupa cek, giro, atau telegrafic transfer. 

Uang giral bukan merupakan alat pembayaran yang sah. Artinya, masyarakat 

boleh menolak dibayar dengan uang giral (Suseno, 2002). 

 

c) Uang Kuasi  

Uang Kuasi menurut Bank Indonesia adalah istilah ekonomi yang digunakan 

untuk mendeskripsikam aset yang dapat diuangkan secara cepat. Uang kuasi 

terdiri dari deposito berjangka, tabungan dan rekening tabungan valuta asing 

milik swasta domestik. Uang kuasi merupakan aktiva milik sektor swasta 

domestik yang hanya dapat dipakai memenuhi sebagian saja dari fungsi uang 

dalam artian adalah fungsi uang yang tidak terpenuhi adalah sebagiam media 

pertukaran atau dalam bahasa inggris dikenal dengan sebutan medium of 

exchange (Suseno, 2002).  

 

2.1.2 E-Money (Uang Elektronik) 

Bank for International Settlement (BIS) dalam salah satu publikasinya pada bulan 

Oktober 1996 mendefinisikan uang elektronik sebagai Alat yang bernilai, tersimpan 

atau prabayar di mana catatan dana atau nilai yang tersedia untuk konsumen disimpan 

pada perangkat elektronik yang dimiliki konsumen. Menurut Peraturan Bank Indonesia 

Nomor: 11/12/PBI/2009 Tentang Uang Elektronik, Uang Elektronik adalah alat 

pembayaran yang diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor dahulu oleh pemegang 
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kepada penerbit, yang tersimpan secara elektronik dalam suatu media seperti server 

atau chip, dan nilai uang tersebut bukan merupakan simpanan serta digunakan sebagai 

alat pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan penerbit uang elektronik 

tersebut (Bank Indonesia, 2022). 

 

Berdasarkan media penyimpanannya, uang elektronik dibedakan atas dua jenis (PBI, 

2018) yaitu: 

1) Uang Elektronik yang Nilai uang elektroniknya selain dicatat pada media 

elektronik yang dikelola oleh penerbit juga dicatat pada media elektronik yang 

dikelola oleh Pemegang. Media elektronik yang dikelola oleh Pemegang dapat 

berupa chip yang tersimpan pada kartu, stiker, atau hard disk yang terdapat pada 

personal computer milik Pemegang. Dengan sistem pencatatan seperti ini, maka 

transaksi pembayaran dengan menggunakan Uang Elektronik dapat dilakukan 

secara off-line dengan mengurangi secara langsung Nilai Uang.  

 

2) Uang Elektronik yang Nilai uang elektroniknya hanya dicatat pada media 

elektronik yang dikelola oleh Penerbit. Dalam hal ini Pemegang diberi hak akses 

oleh penerbit terhadap penggunaan nilai uang elektronik tersebut. Dengan sistem 

pencatatan seperti ini, maka transaksi pembayaran dengan menggunakan Uang 

Elektronik ini hanya dapat dilakukan secara online dimana nilai uang elektronik 

yang tercatat pada media elektronik yang dikelola Penerbit akan berkurang secara 

langsung. 

 

2.1.3 Jumlah Uang Beredar (M1) 

Uang adalah suatu benda denga satuan hitung tertentu yang dapat digunakan sebagai 

alat pembayaran yang sah dalam berbagai transaksi dan berlaku di dalam wilayah 

tertentu. Jumlah uang beredar adalah hasil kali uang primer dengan pengganda uang. 

Besarnya uang beredar dalam masyarakat dapat digambarkan sebagai proses pasar. 

Jumlah uang beredar juga memiliki keterikatan dengan suku bunga deposito, semakin 
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banyak jumlah uang beredar dimasyarakat, investasi jadi semakin menarik 

dibandingkan dengan menyimpan dalam bentuk tabungan (Mishkin, 2008).  

Definisi jumlah uang beredar (M1) dalam arti sempit yaitu:  

 Uang dalam arti sempit (M1) adalah Uang dalam arti sempit (narrow money) 

adalah uang kartal yang dipegang oleh masyarakat dan uang giral (giro 

berdenominasi Rupiah). Faktor yang mempengaruhi Uang Beredar adalah 

Aktiva Luar Negeri Bersih (Net Foreign Assets / NFA) dan Aktiva Dalam 

Negeri Bersih (Net Domestic Assets / NDA). Aktiva Dalam Negeri Bersih antara 

lain terdiri dari Tagihan Bersih Kepada Pemerintah Pusat (Net Claims on 

Central Government / NCG) dan Tagihan kepada sektor lainnya (sektor swasta, 

pemeritah daerah, lembaga keuangan dan perusahaan bukan keuangan) 

terutama dalam bentuk Pinjaman yang diberikan. Uang Beredar disusun dengan 

mengacu pada Monetary and Financial Statistics Manual (MFSM) 2000 dan 

Compilation Guide (2008).  

2.1.3.1. Teori Jumlah Uang Beredar  

 Teori Irving Fisher: Menurut (Mankiw, 2006) berpendapat bahwa semakin 

banyak uang yang dibutuhkan untuk bertransaksi, semain banyak uang yang 

akan dipegang. Jadi, kuantitas uang dalam suatu perekonomian sangat erat 

kaitannya dengan junlah uang yang digunakan dalam bertransaksi. 

  

 Cambridge Theory/Marshall Equation: Memandang persamaan cash-balance 

sebagai persamaan permintaan akan uang, maka apabila jumlah yang naik dua 

kali, harga juag akan naik dua kali sampai permintaan akan uang sama denagn 

junmlah uang. Apabila jumlah uang naik dua kali, maka masyarakat akan 

kelebihan uang yang akan dipegang.  

 

 Keynesian Theory: Pada tahun 1930-an, sementara para ekonom klasik 

berusaha menegaskan pendpata terhadap penggunaan uang dalam bertransaksi, 
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keynes mengidentifiasi tiga motif masyarakat memegang uang, antara lain: (1) 

Motif Transaksi, yaitu kebutuhan uang untuk meningkatkan transaksi dan 

memenuhi kebutuhan hidup artinya semakin tinggi tingkat transaksi maka 

semakin tinggi kebutuhan masyaraat akan uang; (2) Motif Berjaga-jaga, yaitu 

mengantisipasi keadaan masa depan yang penuh ketidakpastian (uncertainty), 

maka perlu mempersiapkan dengan sejumlah uang untuk berjaga-jaga 

seandainya menghadapi masalah seperti sakit, meninggal, kecelakaan, bencana 

alam dan sebagainya; dan (3) Motif Spekulasi, yaitu mengambil pilihan bentuk 

kekayaan yang memberikan keuntungan baik secara finansial maupun social.  

2.1.4 Perkembangan Sistem Pembayaran   

Seiring dengan perkembangan teknologi yang tumbuh pesat, transformasi sistem 

pembayaran pun semakin berkembang. Secara garis besar Sistem pembayaran dibagi 

menjadi dua jenis, yaitu Sistem pembayaran tunai dan Sistem pembayaran non-tunai. 

Perbedaan mendasar dari kedua jenis sistem pembayaran tersebut terletak pada 

instrumen yang digunakan. Mengingat sistem pembayaran ini merupakan salah satu 

komponen penting dalam dunia perekonomian, baik dari sektor perdagangan maupun 

transaksi-transaksi pembayaran yang terjadi di sektor-sektor lainnya. Maka sistem 

pembayaran dan pola bertransaksi ekonomi terus mengalami perubahan. Kemajuan 

teknologi dalam sistem pembayaran menggeser peranan uang tunai (currency) sebagai 

alat pembayaran non tunai yang lebih efisien dan ekonomis (Pramono et al., 2006).  

Semakin besar nilai transaksi yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, 

maka uang tunai atau uang kartal dirasa tidak efisien lagi untuk memenuhi keinginan 

tersebut. Sehingga masyarakat mulai beralih menggunakan alternatif alat pembayaran 

secara non tunai. Bank sentral selaku otoritas moneter mendukung masyarakat dalam 

menggunakan alat pembayaran non tunai karena adanya unsur ketidaknyamanan dan 

inefisiensi dari penggunaan uang tunai. Berbagai macam program dibuat oleh Bank 

Indonesia untuk mendorong masyarakat Indonesia menuju negara dengan Less Cash 

Society (LCS). Dengan berevolusinya, mengikuti perkembangan zaman terdapat 3 
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unsur penggerak yaitu inovasi teknologi & model bisnis, tradisi masyarakat, dan 

kebijakan otoritas (Rahmi, 2020).  

Awal mula alat pembayaran yaitu dengan menggunakan sistem barter antar barang 

yang diperjual belikan. Hanya saja masalah muncul ketika dua orang ingin bertukar 

(barter) tidak sepakat dengan nilai pertukarannya atau salah satu pihak tidak terlalu 

membutuhkan barang yang akan ditukarkan. Untuk mengatasi hal itu, manusia 

mengembangkan uang komoditas. Komoditas yang dimaksud ialah barang dasar yang 

dibutuhkan semua orang. Misalanya, garam, teh, tembakau, dan biji-bijian. Hewan 

ternakpun digunakan sebagai uang komoditas pada tahun 900 sebelum masehi. (SM), 

(Tarantang et al., 2019). 

Seiring perkembangan zaman peradaban barang atau komoditas terganti dengan uang 

sebagai alat pembayaran sah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dalam Undang-

Undang Nomor 7 tahun 2011 tentang mata uang, Pasal (1) ayat (2) dan sebgai 

instrumen sistem pembayaran secara tunai. Namun, seiring perkembangan zaman yang 

semakin modern dan gaya hidup masyarakat yang serba praktis serta besar nilai 

transaksi yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi, maka uang tunai atau 

uang kartal dirasa tidak efisien lagi untuk memenuhi keinginan tersebut. Sehingga 

masyarakat mulai beralih menggunakan alternatif alat pembayaran secara non tunai. 

Bank sentral selaku otoritas moneter mendukung masyarakat dalam menggunakan alat 

pembayaran non tunai karena adanya unsur ketidaknyamanan dan inefisiensi dari 

penggunaan uang tunai (Bank Indonesia, 2006). 

Bank Indonesia juga berhak untuk memberlakukan dan menetapkan kebijakan terkait 

segala mekanisme yang ada pada sistem pembayaran. Pemberian persetujuan serta 

perizinan dalam mekanisme SPN menjadi bentuk wewenang Bank Indonesia untuk 

memberikan pengawasan (oversight). Terdapat beberapa kebijakan lain yang diatur 

oleh bank sentral diantaranya menetapkan jenis, alat atau instrumen, serta standarisasi 

pada sistem pembayaran yang boleh digunakan di Indonesia. Kebijakan tersebut akan 

diberlakukan pada pihak-pihak yang menggunakan dan dapat menerbitkan alat atau 
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instrumen pada sistem (Bank Indonesia, 2009) pembayaran tersebut. Bank Indonesia 

mencanang dan meresmikan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) sebagai upaya 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan instrumen 

pembayaran non tunai sehingga pada jangka panjang mampu membentuk suatu 

perkumpulan atau komunitas masyarakat Less Cash Society (Rahmi, 2020).  

2.1.5 Sistem Pembayaran Non-Tunai   

Sistem pembayaran Non Tunai merupakan sistem pembayaran yang sedang marak 

digunakan di masyarakat. Walaupun tidak dapat dipungkiri bahwa pembayaran secara 

non-tunai lebih di gemari di masyarakat namun dengan dorongan perkembangan 

teknologi informasi dan tawaran kemudahan yang diberikan, pembayaran non tunai 

menjadi primadona baru di dalam kegiatan sistem pembayaran. Pembayaran non tunai 

merupakan pembayaran yang dilakukan tanpa menggunakan uang tunai yang beredar 

melainkan menggunakan cek, bilyet giro (papper based) dan alat pembayaran berupa 

kartu yaitu, Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) seperti ATM/Debet, Kartu 

Kredit, Uang Elektronik (e-money).  

Sebagai otoritas yang mengawasi kegiatan pada sistem pembayaran, Bank Indonesia 

berperan sangat penting dalam transaksi secara non tunai (Bank Indonesia, 2006). 

Dalam peningkatan sistem pembayaran non tunai, Bank Indonesia tidak dapat bekerja 

sendirian melainkan dibantu dengan lembaga perantara agar dana dapat benar-benar 

efektif berpindah dari satu pihak ke piahk lainnya. Dengan dorongan untuk 

menciptakan masyarakat Less Cash Society, peran bank maupun lembaga selain bank 

sangat diperlukan demi kemudahan dalam sistem pembayaran.  

Sistem pembayaran yang digunakan secara non tunai pun terdiri atas pembayaran non 

tunai berbasis kertas (papper based) meliputi Cek dan Bilyet Giro serta berbasis kartu 

(Card Based) meliputi ATM/Debit, kartu kredit, dan uang elektronik (E-Money) (Bank 

Indonesia, 2006).  
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2.1.6 Peran Sistem Pembayaran Terhadap Perekonomian 

Sistem pembayaran non tunai dalam perekonomian di Indonesia telah berkembang 

dengan pesat. Sebagian masyarakat telah mengenal sistem pembayaran non tunai salah 

satunya Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK). APMK, sebagai alat 

pembayaran non tunai mampu memperrmudah transaksi seperti penarikan tunai. 

Transfer dana, pembayaran tagihan, dan lain- lain (Lintangsari et al., 2018).  

Peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat dicapai dengan adanya peningkatan 

pembayaran non tunai. Peningkatan pendapatan masyarakat didapat dari adanya 

pengurangan biaya atau opportunity cost dan pendapatan bunga dari pembiayaan tanpa 

bunga (khusus kartu prabayar atau e-money) yang diterima bank atau penerbit APMK. 

Dengan semakin sedikitnya biaya yang dikeluarkan masyarakat dalam transaksi dapat 

meningkatan pendapatan masyarakat. Pada perekonomian makro peningkatan 

konsumsi masyarakat berpengaruh terhadap peningkatan Produk Domestik Bruto 

(PDB) (Untoro & Widodo, 2014). 

Tabel 2.1 Perkembangan Produk Domestik Bruto 2013 – 2022   

Tahun  Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

2013 Rp2.235.288 Rp2.342.589 Rp2.491.158 Rp2.477.097 

2014 Rp2.058.584 Rp2.137.385 Rp2.207.343 Rp2.161.552 

2015 Rp2.158.040 Rp2.238.704 Rp2.312.843 Rp2.272.929 

2016 Rp2.264.721 Rp2.355.445 Rp2.429.260 Rp2.385.186 

2017 Rp2.378.146 Rp2.473.512 Rp2.552.296 Rp2.508.971 

2018 Rp2.498.697 Rp2.603.852 Rp2.684.332 Rp2.638.969 

2019 Rp2.625.180 Rp2.735.414 Rp2.818.812 Rp2.769.748 

2020 Rp2.703.027 Rp2.589.769 Rp2.720.481 Rp2.709.721 

2021 Rp2.684.447 Rp2.773.067 Rp2.816.494 Rp2.846.068 

2022 Rp2.819.330 Rp2.924.458 Rp2.977.972 Rp2.988.636 

Sumber: Bank Indonesia, Perkembangan Produk Domestik Bruto dalam satuan Miliar  

             Rupiah, 2023 

 

Transaksi non tunai juga mampu mendorong produktifitas produsen karena perputaran 

uang yang cepat serta kemudahan masyarakat dalam berbelanja meningkat. Dengan 
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semakin meningkatnya, produktifitas dapat pula peningkatan profitabilitas yang dapat 

digunakan untuk pengembangan usaha baik dalam negeri maupun luar negeri. 

Sehingga dengan adanya alat pembayaran non tunai mampu mendorong perekomian 

(Soraya & Abbas, 2022).  

2.1.7 Sistem Ekonomi  

Secara umum sistem ekonomi adalah sebagai sistem ekonomi yang universal, seperti 

Merkantilisme, kapitalisme atau sistem ekonomi liberal laizzes faire, sosialisme, sosial 

demokrasi, sistem pasar sosial atau sistem ekonomi islam. Namun dalam praktik, 

berbagai unsur sistem itu bercampur, misalnya menjadi sistem perekonomian 

campuran (mixed-economy) (Rahardjo, 2009). 

Indonesia menganut sistem ekonomi Pancasila, menurut Emil Salim dalam 

perkembangannya sejak 1945. Sistem ekonomi Indonesia bergerak dari kiri dan 

kekanan mengikuti gerak bandul jam. Awalnya mengarah kepada haluan sosialis, tetapi 

kemudian berbalik ke arah kanan, mengarah pada haluan liberal. Sejak Orde Baru, 

gerak bandul jam itu diusahakan untuk diseimbangkan sehingga akhirnya pada akhir 

tahun 1970-an dicapai titik keseimbangan menjadi Sistem Ekonomi Pancasila (Salim, 

1930).  

Namun secara teori, sistem ekonomi ialah suatu proses yang dinilai dari kenaikan 

kapasitas produksi pada suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan 

pendapatan nasional di negara tersebut. Contohnya; Perindustrian yang semakin 

berkembang, pembangunan yang meningkat, perkembangan teknologi, berkurangnya 

pegangguran, pendidikan yang semakin layak, dan angka kematian serta kelahiran 

yang stabil. Menurut (Oyewole et al., 2013). Adapun beberapa teori dari para ahli; 

a. Teori Klasik  

Teori Klasik beranggapan bahwa suatu negara akan mengalami penurunan 

pertumbuhan ekonomi seiring bertambahnya populasi serta sumber daya yang  
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Terbatas. Pertumbuhan ekonomi bertumpu pada peningkatatan output dan hasil 

(Adam Smith, 1950).  

b. Teori Neo Klasik  

Teori Neo klasik menjelaskan faktor pertumbuhan ekonomi negara dapat stabil 

dengan tiga komponen penting yaitu; tenaga kerja, modal dan teknologi. Salah satu 

ahli ekonom yang menopang teori pertumbuhan Neoklasik adalah Joseph 

Schumpeter menurutnya, ekonomi suatu negara dapat meningkat jika pengusaha 

menciptakan inovasi dan membuat kombinasi baru tekait proses produksi hingga 

investasi bisnisnya. 

c. Teori Historis  

Teori Historis terfokus pada proses perkembangan ekonomi dari tahap prasejarah 

hingga industri dan masyrakat dunia yang memiliki tingkat konsumsi yang tinggi. 

Adapun ahli yang mendukung teori historis ini yaitu; Werner Sombart, menurutnya 

pertumbuhan ekonomi dapat meningkat karena dalam masyarakat terdiri dari 

susunan organisasi dan ideologi yang berbeda. Tahapannya terdiri dari 

perekonomian tertutup, kerajinan dan pertumbuhan, serta kapitalisme (Adam 

Smith, 1790). 

 

Penyebab utama sistem ekonomi saat ini adalah tersedianya sejumlah sumber daya dan 

peningkatan efisiensi penggunaan faktor produksi. Sistem ekonomi dalam pengertian 

ekonomi makro adalah penambahan nilai PDB riil, yang berarti peningkatan 

pendapatan nasional. Sistem ekonomi ada dua bentuk: ekstensif yaitu dengan 

penggunaan lebih banyak sumber daya atau intensif yaitu dengan penggunaan sejumlah 

sumber daya yang lebih efisien (lebih produktif).  

Ketika sistem ekonomi dicapai dengan menggunakan banyak tenaga kerja, hal tersebut 

tidak menghasilkan pertumbuhan pendapatan per kapita. Namun ketika sistem 

ekonomi dicapai melalui penggunaan sumberdaya yang lebih produktif, termasuk 
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tenaga kerja, hal tersebut menghasilkan pendapatan per kapita yang lebih tinggi dan 

meningkatkan standar hidup rata- rata masyarakat (Hasyim, 2017). 

a. Pengaruh Alat Pembayaran Menggunakan Kartu Terhadap Perekonomian  

 Alat Pembayaran Menggunakan Kartu APMK) 

Salah satu sistem pembayaran non tunai adalah dengan menggunakan kartu, atau 

yang disebut dengann Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK). APMK 

terdiri dari kartu ATM/debit dan kartu kredit. Saat ini alat pembayaran non tunai 

berupa APMK semakin lazim digunakan oleh masyarakat dalam melakukan 

kegiatan ekonomi. Semua ini tak lain karena manfaat yang didapat masyarakat 

dengan menggunakan alat pembayaran non tunai.  

 

Dengan adanya alat pembayaran non tunai tersebut memberikan manfaat bagi 

pemegangnya, berupa kemudahan dan rasa aman dalam bertransaksi. Adanya 

APMK ini memberikan pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap 

variabel makroekonomi, diantaranya inflasi, dan perekonomian di Indonesia (Dita, 

2011). 

 

b. Pengaruh E-Money atau Uang Elektronik Terhadap Perekonomian  

 E-Money (Uang Elektronik) 

Penggunaan E-Money/uang elektonik sedang marak di Indonesia. Mulai dari 

kalangan muda bahkan sampai kalangan tua pun tertarik untuk menggunakan  

E-Money. Di samping penggunaannya yang semakin meluas, adapula kemudahan 

yang didapat dari penggunaan-nya ini, meskipun masih banyak orang yang belum 

tertarik dan kurang memahami penggunaan E-Money. Hal ini terbukti pada 

peraturan transaksi pada gerbang tol yang sekarang sudah tidak menggunakan uang 

cash. Selain transaksi yang mudah dan cepat, hal ini juga tentunya menghindari 

tingkat penyelewengan dana.  

Banyak beragam manfaat yang didapatkan dari transaksi yang dilakukan secara 

cashless, salah satu hal yang menarik masyarakat untuk menggunakan transaksi 
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cashless ini adalah promosi. Banyak promo yang ditawarkan apabila menggunakan 

transaksi dengan E-money/uang elektronik. Tentunya hal ini berdampak pada 

volume transaksi yang terjadi dan tingkat konsumsi yang meningkat. Dengan 

adanya promo yang ditawarkan, masyarakat semakin memilih menggunakan E-

Money ini dan bisa saja transaksi ini menyebabkan masyarakat semakin konsumtif. 

Tentu hal ini sangat bagus bagi perekonomian di Indonesia. Dimana tingkat 

konsumsi yang tinggi memengaruhi perekonomian yang menyebabkan peningkatan. 

Orang yang akan berbelanja akan mendapatkan kemudahan dalam bertransaksi 

sehingga akan meningkatkan kecepatan perputaran uang. (Badan Pusat Statistik, 

2022). 

 

c. Pengaruh Jumlah Uang Beredar (M1) Terhadap Perekonomian  

 Jumlah Uang Beredar (M1) 

Jumlah uang beredar (M1) adalah jumlah uang dalam suatu perekonomian pada 

waktu tertentu (Ritonga, 2003). Pada dasarnya, jumlah uang beredar ditentukan oleh 

besarnya penawaran uang dari Bank Sentral dan permintaan uang dari masyarakat. 

Peredaran uang ini diatur oleh pemerintah melalui kebijakan moneter. Kebijakan ini 

adalah otoritas dari Bank Sentral untuk melakukan pengendalian besaran suku 

bunga dan/atau keuangan untuk menjaga stabilitas ekonomi secara makro. 

Kebijakan moneter ini bisa berupa uang primer yang digunakan masyarakat, uang 

yang beredar, atau kredit perbankan (Badan Pusat Statistik, 2020). 

 

d. Produk Domestik Bruto (PDB) 

Produk Domestik Bruto (GDP – Gross Domestic Product) adalah nilai barang atau 

jasa yang di produksi oleh suatu negara dalam suatu waktu tertentu yang 

menjumlahkan semua hasil dari warga negara yang bersangkutan ditambah warga 

negara asing yang bekerja di negara yang bersangkutan. PDB diartikan sebagai nilai 

keseluruhan semua barang dan jasa yang diproduksi di dalam wilayah tersebut 

dalam jangka waktu tertentu (biasanya per tahun). Sehingga PDB hanya menghitung 
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total produksi dari suatu negara tanpa memperhitungkan apakah produksi itu 

dilakukan dengan memakai faktor produksi dalam negeri atau tidak.  

2.1.8 Tinjauan Empiris  

Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 

No  Judul Penelitian Variabel dan Metode 

Penelitian  

Hasil  

1 Analisis faktor - faktor 

yang memepengaruhi 

tingkat pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia.  

 

Puji Yuniarti, Wiwin 

Wianti, Nandang Estri 

nurgaheni (2020) 

Metode Penelitian: Kuantitatif.  

 

Variabel: Pengangguran, dan 

kemiskinan. 

Tingkat partisipasi angkatan kerja 

dan tingkat pengangguran yang 

signifikan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi daerah. 

Sedangkan indeks pembangunan 

manusia, tingkat kemiskinan, dan 

ketimpangan pendapatan tidak 

signifikan mempengaruhi tingkat 

pertumbuhan E9 

 

2 Perkembangan Sistem 

Pembayaran Digital 

Pada Era Revolusi 

Industri 4.0 Di 

Indonesia.  

Pendekatan fenomenologis 

digunakan untuk mengkaji 

permasalahn berdasarkan 

fenomena yang sedang terjadi. 

Secara fenomenologis, 

pengalaman hidup yang 

sesungguhnya sebagai data 

dasar dari realita.   

 

Variabel: E- Money, APMK, 

E- Wallet. 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kemajuan teknologi pada 

era ekonomi digital (Revolusi 

Industri 4.0) memang tidak dapat 

dihindari, khususnya dalam 

perkembangan sistem pembayaran 

digital yang semakin pesat. Sistem 

pembayaran digital memiliki 

kelebihan dan kekurangan. 

3 Analisis dampak 

pembayaran non tunai 

terhadap junlah uang 

yang beredar.  Lasondi 

Istanto S, Syarief Fauzie  

 

 

 

 

 

 Metode Penelitian: 

Kuantitatif.  

 

Variabel: Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah 

jumlah uang beredar di 

Indonesia yang di dekati dari 

dua sisi yaitu, jumlah uang 

berdedar dalam arti sempit 

(narrow money -M1) dan 

jumlah uang beredar dalam arti 

luas (broad money – M2).  

 

Variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu 

penggunaan pembayaran non 

tunai dalam transaksi 

masyarakat yang didekati 

dengan empat pilihan untuk 

melakukan transaksi 

pembayaran non tunai, yaitu: 

Transaksi APMK melalui proxy 

volume transaksi kartu kredit 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap M1 dalam jangka pendek 

namun tidak signifikan dalam 

jangka panjang. Transaksi APMK 

melalui proxy nilai transaksi 

ATM/Debet berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap M1dalan 

jangka pendek dan jangka panjang. 

 

Transaksi SKNBI memberikan 

pengaruh positif dan signifikan 

melalui proxy volume transaksi 

SKNBI terhadap M1 dalam jangka 

pendek dan jangka panjang, 

sedangkan melalui proxy nilai 

trasnsaksi SKNBI menunjukkan 

pengaruh  

yang negatif dan signifikan 

terhadap M1 dalam jangka pendek, 
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No  Judul Penelitian Variabel dan Metode 

Penelitian  

Hasil  

APMK; E-Money; sistem BI-

RTGS; dan SKNBI. 

 

namun tidak signifikan dalam 

jangka panjang.  

 

4 Analisis Pengaruh 

Instrumen Pembayaran  

Non-Tunai Terhadap 

Stabilitas Sistem 

Keuangan Di Indonesia.  

 

 

Nisaulfathona Hidayati 

Metode Penelitian: Kuantitatif.  

 

Variabel: Dependen: variabel 

yang memberikan 

reaksi/respons jika 

dihubungkan dengan variabel 

independen. 

 

Variabel indipenden: variabel 

stimulus atau variabel yang 

memengaruhi  

variabel lain. 

Bank Sentral perlu mendorong 

stabilitas sistem keuangan melalui 

pengaturan dan pengawasan 

instrumen pembayaran non-tunai 

terhadap sistem keuangan.   

Perlu adanya kebijakan dan 

pengaturan yang jelas tentang e-

money dimana dalam penelitian 

ini  

e-money mempengaruhi M1 dan 

dapat dianggap sebagai komponen 

M1 agar kestabilan moneter dapat 

terjaga.  

 

 

5 Analisis Pengaruh 

Sistem Pembayaran 

Non Tunai Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 

Indonesia.  

 

 

Dewi Handayani Munte  

Variabel: jumlah uang kartal 

beredar, jumlah ATM/debet 

yang beredar dan jumlah kartu 

kredit yang beredar terhadap 

pertumbuhan ekonomi 

Indonesia.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa kemajuan teknologi pada 

era ekonomi digital (Revolusi 

Industri 4.0) memang tidak dapat 

dihindari, khususnya dalam 

perkembangan sistem pembayaran 

digital yang semakin pesat. Sistem 

pembayaran digital memiliki 

kelebihan dan kekurangan.  

 

6 Does Non-Cash 

Payments Affect The 

Inflation Rate In 

Indonesia?  

 

Apakah Pembayaran 

Non Tunai Berpengaruh 

Terhadap Tingkat 

Inflasi Di Indonesia?  

 

Jihan Lucky, Soraya, 

Muhammad Hasyim 

Ibnu Abbas. 

Metode Peneletian: Analisis 

yang digunakan ialah analisis 

regresi linear berganda dengan 

pendekatan Error Correction 

Model (ECM), selain itu juga 

dilakukan uji asumsi klasik 

menggunakan uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas.  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel suku bunga dan 

variabel volume transaksi kartu 

debit berpengaruh secara positif 

dan signifikan baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang.  

 

Sedangkan variabel volume 

transaksi kartu kredit dan variabel 

volume transaksi emoney 

berpengaruh negatif dan signifikan 

baik dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang. 

 

 

7 Cashless payment and 

economic growth.  

Research Methods: This study 

examines the dynamic causal 

relationship of adopting 

cashless payment on five EU 

economies, namely, Austria, 

Belgium, France, Germany, 

The transformation of the current 

payment method to a total cashless 

one may notbe possible in the near 

future, but continuous innovation 

in technologically aided payment 

system will certainly expand the 
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No  Judul Penelitian Variabel dan Metode 

Penelitian  

Hasil  

and Portugal. Telegraphic 

transfer, card payment, 

electronic money, and cheque 

payment are the proxies for 

cashless payment. 

society’s accessibility to cashless 

payment. Although the adoption of 

one type of cashless payment will 

affect another type of cashless 

 

Payment in the short run, the 

consequences of adopting cashless 

payment on economic growth can 

only be significantly observed in 

the long run. Hence, any policy 

that promotes cashless payment 

will not affect the economy 

immediately. 

 

2.2 Kerangka Pemikiran  

Dalam keseluruhan sistem pembayaran, alat atau instrumen pembayaran yang 

digunakan menjadi hal penting untuk menunjang kegiatan perekonomian. Instrumen 

pembayaran yang digunakan sejak dulu hingga sekarang terus mengalami 

perkembangan. Pada awal mula sistem pembayaran dimulai dengan sistem transaksi 

barter antar barang yang diperjual belikan. Kemudian selalu mengalami perkembangan 

hingga mengenal uang sebagai satuan nilai pembayaran. Uang tunai merupakan 

instrumen pembayaran utama yang berlaku di masyarakat sampai saat ini.  

 

Semakin berkembangnya zaman, masyrakat pada saat ini lebih menyukai gaya hidup 

yang simple (mudah/praktis) dengan menggunakan sistem pembayaran non tunai yang 

bisa meminimalisir kerugian. Mekanisme pembayaran non-tunai di Indonesia saat ini 

semakin maju. Terlebih dengan berkembangnya teknologi E-payment pada beberapa 

platform digital. Banyak manfaat yang didapatkan bagi ucer/pengguna pembayaran 

non-tunai ini. Sistem pembayaran ini merupakan salah satu komponen penting dalam 

perekonomian, baik dari sektor perdagangan maupun transaksi–transaksi pembayaran 

di sektor lain karena memudahkan bagi pengguna dalam bertransaksi. Perubahan 

perilaku tersebut bisa terjadi karena digital banking saat ini hampir mendominasi 

seluruh transaksi pembayaran.  
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Seiring dengan perkembangan zaman ada beragam sistem pembayaran di Indonesia 

yaitu sistem pembayaran tunai dan non tunai. Sistem pembayaran tunai adalah perilaku 

transaksi dengan menggunakan uang kartal. Uang kartal merupakan istilah yang 

merujuk pada alat pembayaran yang digunakan dalam transaksi dengan bentuk fisik 

yaitu uang kertas dan uang logam. Sedangkan sistem pembayaran non tunai alat atau 

instrumen yang digunakan berupa Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK), dan 

E-Money (Uang Elektronik). Peningkatan masyarakat dalam menggunakan transaksi 

non tunai dipicu oleh mudahnya dalam bertransaksi yang dapat mendorong penurunan 

biaya transaksi.  

 

Selain karna lebih mudahnya dalam bertransaksi, transaksi non tunaipun mampu 

mengurangi peredaran uang dipasaran yang jika perederan uang di pasar tidak 

terkendali akan mengakibatkan adanya inflasi serta mempengaruhi pelaksanaan tugas 

dari bank sentral dalam pengendalian kebijakan moneter. Untuk menjaga stabilitas 

sistem keuangan, Bank Indonesia selaku pelaku otoritas moneter menetapkan sasaran 

moneter agar kestabilan perekonomian Indonesia terjaga yaitu melalui jumlah uang 

beredar. Sistem pembayaran dari waktu ke waktu mengalami kemajuan seiring dengan 

majunya teknologi yang membawa sistem pembayaran non tunai semakin sering 

digunakan.  

 

Selain didorong kebutuhan masyarakat atas transaksi yang lebih praktis, transaksi non 

tunai kini juga didorong oleh bank- bank sentral di dunia dengan alasan menginginkan 

sistem pembayaran yang relatif lebih aman, efektif dan efisien karena sistem transaksi 

yang lebih mudah, murah dan cepat sehingga dapat mempengaruhi produktivitas 

perekonomian Negara yang lebih baik (Lintangsari dkk., 2018). Terpantau di pasar, 

Jumlah uang beredar di masyarakat perlu mendapatkan dukungan dari adanya sistem 

pembayaran. Sehingga, pembayaran non tunai saat ini menjadi hal yang perlu dipantau 

agar tidak berdampak negatif pada tujuan moneter (Storti, Grauwe., 2001).  
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Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran  

 C. Hipotesis  

Terdapat hipotesis dalam Penelitian ini adalah: 

1. Diduga Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) berpengaruh terhadap 

perekonomian di Indonesia dalam periode penelitian. 

2. Diduga E-Money berpengaruh terhadap perekonomian di Indonesia dalam 

periode penelitian. 

3. Diduga Jumlah Uang Beredar (M1) berpengaruh terhadap perekonomian  

di Indonesia dalam periode penelitian.  

 

Sistem Pembayaran Non Tunai  

Perekonomian  

Jumlah Uang 

Beredar  
E-Money  APMK 



 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Jenis dan Sumber Data  

Data penelitian berupa angka tersebut akan dianalisis dengan menggunakan metode 

statistik. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang 

telah dipublikasikan oleh sumber terpercaya seperti laman resmi Bank Indonesia, 

laman resmi Badan Pusat Statistik, dan jurnal ilmiah. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini seluruhnya merupakan data sekunder negara Indoesia dalam bentuk time 

series yang diperoleh dari Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI), Badan 

Pusat Statistik (BPS), Sistem Pembayaran dan Infrastruktur Pasar (SPIP) dalam periode 

antara bulan Januari 2013 sampai dengan Desember 2022.  

Tabel 3.1 Deskripsi Data 

Variabel Simbol 

Satuan 

Pengukuran  Sumber Data 

Produk Domestik Bruto   PDB Miliar Rupiah  Badan Pusat Statistik 

Alat Pembayaran Dengan  

Menggunakan Kartu  APMK Miliar Rupiah  Bank Indonesia  

E-Money EM Miliar Rupiah  Bank Indonesia  

Jumlah Uang Beredar  JUB Miliar Rupiah  Bank Indonesia  

 

3.2 Definisi Operasional Data  

Variabel adalah objek atau indikator yang akan diteliti lebih lanjut oleh peneliti dan 

akan menjadi pembahasan utama dalam sebuah penelitian. 

Terdapat tiga variabel dalam penelitian ini anatara lain: 

i. Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

dijelaskan oleh variabel lain. Variabel dependen yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah Produk domestik Bruto (PDB) di Indonesia dengan satuan 

Miliar Rupiah.  

ii. Variabel independen (bebas) merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

menjelaskan variabel yang lain. Variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Nilai transaksi dari APMK dengan satuan Miliar Rupiah, 

Nilai transaksi dari E-Money dalam satuan Miliar Rupiah, dan Nilai transaksi 

Jumlah Uang Beredar dengan satuan Miliar Rupiah. 

Berikut merupakan jabaran definisi variabel operasionalnya: 

1. PDB di Indonesia (PDB) 

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu negara 

dalam suatu periode tertentu adalah data Produk Domestik Bruto (PDB), 

dihitung atas dasar harga konstan. PDB pada dasarnya merupakan jumlah nilai 

tambah yang dihasilakan oleh seluruh unit usaha dalam suatu negara tertentu, 

atau merupakan jumlah nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh 

unit ekonomi (Badan Pusat Statistik, 2003). 

 

2. Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK) 

Alat Pembayaran dengan Menggunakan Kartu (APMK) adalah alat 

pembayaran yang berupa kartu kredit, kartu Automated Teller Machine (ATM) 

dan/atau kartu debet. Nilai transaksi yang digunakan dalam penelitian berupa 

data valid yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Salah satu sistem pembayaran 

non tunai adalah dengan menggunakan kartu, atau yang disebut dengann Alat 

Pembayaran Menggunakan Kartu (APMK). Saat ini alat pembayaran non tunai 

berupa APMK semakin lazim digunakan oleh masyarakat dalam melakukan 

kegiatan ekonomi. Semua ini tak lain karena manfaat yang didapat masyarakat 

dengan menggunakan alat pembayaran non tunai. Dengan adanya alat 

pembayaran non tunai tersebut memberikan manfaat bagi pemegangnya, 

berupa kemudahan dan rasa aman dalam bertransaksi. Adanya APMK ini 

memberikan pengaruh langsung maupun tidak langsung terhadap variabel 
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makroekonomi, diantaranya inflasi, dan perekonomian di Indonesia (Bank 

Indonesia, 2023). 

 

3. E-Money  

E-Money atau uang elektronik didefiniskan sebagai alat pembayaran yang 

memenuhi unsur-unsur sebagai berikut: 

a. Diterbitkan atasa dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu kepada 

penerbit. 

b. Nilai uang yang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti 

server atau chip. 

c. Nilai uang elektronik yang dikelola oleh penerbit bukan merupakan 

simpanan sebagaimana dimaksud dalam undang-undang yang mengatur 

mengenai perbankan. 

Nilai transaksi yang digunakan dalam penelitian berupa data valid yang 

diterbitkan oleh Bank Indonesia. 

4. Jumlah Uang Beredar (M1)  

Uang beredar adalah kewajiban sistem moneter (Bank Sentral, Bank Umum, 

dan Bank Perkreditan Rakyat / BPR) terhadap sektor swasta domestik (tidak 

termasuk pemerintah pusat dan bukan penduduk). Kewajiban yang menjadi 

komponen Uang Beredar terdiri dari uang kartal yang dipegang masyarakat (di 

luar Bank Umum dan BPR), uang giral, uang kuasi yang dimiliki oleh sektor 

swasta domestik, dan surat berharga selain saham yag diterbitkan oleh sistem 

moneter yang dimili sektor swasta domestik dengan jangka waktu sampai 

dengan satu tahun (Bank Indonesia., 2023). 

Uang beredar dapat didefinisikan dalam arti sempit (M1). M1 meliputi uang kartal yang 

dipegang masyarakat dan uang giral (giro berdenomasi Rupiah) Nilai transaksi yang 

digunakan dalam penelitian berupa data valid yang diterbitkan oleh Bank Indonesia 

(Bank Indonesia., 2023) 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data penelitian, peneliti menggunakan proses pengumpulan data 

yang dilakukan dengan membuka halaman website, Bank Indonesia, dan Statistik 

sistem pembayaran dan infrastruktur pasar, Badan Pusat Statistik, Statistik Ekonomi 

Keuangan Indonesia, serta sumber-sumber resmi lainnya yang mendukung data 

penelitian serta berhubungan dengan masalah yang diteliti untuk memperoleh landasan 

teori yang digunakan dalam penelitian.  

3.4 Model dan Metode Analisis Data  

Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan analisis regresi linear berganda yaitu 

suatu metode statatistk yang umum digunakan untuk meneliti hubungan antara sebuah 

variabel terikat dengan beberapa variabel bebas. Model yang digunakan dalam analisis 

ini terdiri dari persamaan regresi yang akan digunakan untuk menguji hubungan antara 

variabel-variabel bebas dan variabel terikat.  

 

Secara umum, dapat dikatakan bahwa analisis regresi berkaitan dengan studi 

ketergantungan dari suatu variabel, yaitu variabel tak bebas, pada satu atau lebih pada 

variabel yang lain, yaitu variabel bebas, dengan maksud menduga dan atau meramalkan 

nilai rata-rata hitung (Mean) atau rata-rata (populasi) dari variabel tak bebas 

berdasarkan nilai-nilai yang diketahui atau tetap (dalam pengambilan sampel berulang) 

dari varibel bebas.  

 

Pengujian akan dilakukan dengan model persamaan regresi berganda Untuk model 

persamaan sistem pembayaran non tunai pada era digital sebagai berikut: 

Y= α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ε 

Keterangan:  

Y = Variabel Produk Domestik Bruto (Miliar) 

α = koefisien konstanta.  
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β1 – β3 = Koefisien regresi setiap variabel independen.  

X1 = Variabel APMK (Miliar) 

X2 = Variabel E – Money (Miliar) 

X3 = Variabel Jumlah Uang Beredar (Miliar) 

ε = Error/tingkat kesalahan. 

 

3.5 Analisis Data 

3.5.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi 

agar diperoleh model regresi dengan estimasi yang tidak biasa dan pengujian dapat 

dipercaya. Setidaknya ada empat uji asumsi klasik yaitu sebagai berikut. 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual yang dihasilkan dari 

regresi terdistribusi secaranormal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa metode 

uji normalitas yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah dengan 

analisis grafik Normal Probability Plot dan Histogram. Pada grafik Normal 

Probability Plot, jika titik-titik menyebar di sekitar garis dan mengikuti garis 

diagonal maka nilai residual tersebut telah normal (Purnomo, 2016: 109).  

 

Sedangkan pada grafik Histogram, jika sebaran data menyebar ke semua 

daerah kurva normal, berbentuk simetris dan lonceng, maka dapat disimpulkan 

data tersebut mempunyai distribusi normal. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas artinya antar variabel independen yang terdapat dalam model 

regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna 

(koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi sempurna atau mendekati sempurna di antara 



34 

 

variabel bebasnya. Konsekuensi adanya multikolinearitas adalah koefisien 

korelasi tidak tertentu dan kesalahan menjadi sangat besar. Metode uji 

multikolinearitas yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah dengan 

melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model 

regresi. Bila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1 maka 

dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas (Purnomo, 2016: 121).  

 

c. Uji Autokorelasi  

Autokorelasi digunakan untuk data time series (misal: data laporan keuangan, 

penjualan, yang berdasarkan periode waktu), bukan untuk data cross section 

(seperti data angket). Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

sebuah model regresi linear ada korrelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode ke t dengan kesalahan pada periode t-1 (periode sebelumnya). Model 

regresi yang baik adalah yang bebas dari masalah autokorelasi (Rumengan, 

dkk, 2015: 403).  

 

Salah satu cara untuk mengidentifikasi apakah terdapat masalah autokorelasi atau tidak 

pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika nilai D-W di bawah -2 berarti terdapat autokorelasi positif 

2) Jika nilai D-W di antara -2 sampai +2 maka tidak terdapat autokorelasi 

3) Jika nilai D-W di atas +2 berarti terdapat autokorelasi negatif  

 

d. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terdapat ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain. Konsekuensi dari adanya heteroskedastisitas dalam suatu 

model regresi adalah hasil taksiran yang diperoleh tidak efisien baik dalam 

skala kecil maupun besar. Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya 

gejala heteroskedastisitas adalah dengan melihat grafik scatter plot. Jika ada 
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pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur 

(misalnya bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka hal tersebut 

mengindikasikan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. 

Jika tidak ada pola yang jelas maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

(Rochaety, dkk, 2019: 181). 

 

3.5.2 Uji Regresi Linier Berganda  

Analisis regresi linier berganda bermanfaat untuk mengetahui pengaruh 

beberapa variabel independen terhadap variabel dependen, apakah masing-

masing variabel independen tersebut berpengaruh positif 50 atau negatif dan 

untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel 

independen tersebut mengalami kenaikan atau penurunan. 

 

Secara umum, dapat dikatakan bahwa analisis regresi berkaitan dengan studi 

ketergantungan dari suatu variabel, yaitu variabel tak bebas (dependent 

variable), pada satu atau lebih variabel yang lain, yaitu variabel bebas 

(independent variable), dengan maksud menduga dan atau meramalkan nilai 

rata-rata hitung (mean) atau rata-rata (populasi) dari variabel tak bebas 

berdasarkan nilai-nilai yang diketahui atau tetap (dalam pengambilan sampel 

berulang) dari variabel bebas. 

Ditinjau dari banyaknya variabel dalam model, analisis regresi dapat 

dibedakan menjadi: 

a. Analisis regresi sederhana (simple regression analysis) atau regresi 

dua variabel. Analisis ini mempelajari ketergatungan satu variabel tak 

bebas hanya pada satu variabel bebas. 

b. Analisis regresi berganda (multiple regression analysis) atau regresi 

lebih dari dua variabel. Analisis ini mempelajari ketergantungan suatu 

variabel tak bebas pada lebih dari satu variabel bebas. 
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Berdasarkan sifat linearitasnya, analisis regresi juga dapat dibedakan menjadi: 

a. Analisis regresi linear, merupakan persamaan regresi di mana semua 

koefisien parameter dan semua variabel yang digunakan (baik variabel 

bebas maupun tak bebas) dalam persamaan tersebut bersifat linear. 

b. Analisis regresi nonlinear, merupakan persamaan regresi di mana  

c. salah satu atau lebih variabel yang digunakan (baik variabel bebas 

maupun tak bebas) dalam persamaan tersebut bersifat nonlinear, tetapi 

koefisien parameternya tetap bersifat linear. 

 

Pengujian akan dilakukan dengan model persamaan regresi berganda. 

PDB = α + β1 APMK + β2 E-Money + β3 JUB + ε 

Keterangan: 

PDB (Dependen) = Variabel Produk Domestik Bruto (Miliar). 

α        = Koefisien Konstanta. 

β1- β3         = Koefisien regresi setiap variabel independen. 

APMK (Independen)  = Variabel Alat Pembayaran Menggunakan Kartu (Miliar) 

E-Money (Independen) = Variabel E-Money (Miliar). 

JUB (Independen)  = Variabel Jumlah Uang Beredar (Miliar) 

ε  = Error/tingkat kesalahan. 

 

Jadi, dapat disimpulkan bahwa model regresi linear berganda adalah suatu 

persamaan di mana variabel dependen (dependent variable) tergantung pada 

lebih dari satu variabel independen (independent variable) yang seluruh 

variabel tersebut bersifat linear. Analisis regresi linear berganda ini digunakan 

untuk mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

3.5.3 Uji Stasioneritas: Uji Akar Satuan (Unit Root Test) 

Pada umumnya data ekonomi time-series seringkali tidak stationary pada level series, 

jika hal ini terjadi, maka kondisi stationary dapat dicapai dengan melakukan 



37 

 

differensiasi satu kali atau lebih. Apabila data telah stationary pada level series, maka 

data tersebut adalah integrated of order zero atau (0). Apabila data stationary pada first 

difference level, maka data tersebut adalah integrated of order one (1). Pengujian unit 

root dalam penelitian ini akan menggunakan Augmented Dickey Fuller (ADF) untuk 

menguji stationary masing-masing variabel pengujian pada masing-masing variabel 

dimulai dengan pengujian pada ordo level. Jika data tidak stationary pada ordo level, 

maka dilakukan pengujian tingkat integrasi (1st difference) untuk melihat stationary 

data pada ordo ini. 

Hasil dari uji tersebut dibandingkan dengan McKinnon Critical Value. Data dikatakan 

stasionaritas apabila Test critical values lebih besar dari Augmented Dickey Fuller 

(ADF) test statistic artinya H0 ditolak dan Ha diterima, begitupun sebaliknya. Hasil uji 

analisis dilakukan dengan tingkat signifikansi masing-masing sebesar 5 persen. 

Hipotesis yang digunakan dalam uji stasionaritas yaitu: 

H0: ρ = 1, ada unit root atau data tidak stationary, sedangkan 

Ha: ρ < 1, tidak ada unit root atau data stationary. 

3.5.4 Uji Kointegerasi  

 

Konsep kointegrasi pada dasarnya adalah untuk mengetahui kemungkinan adanya 

hubungan keseimbangan jangka panjang pada variabel-variabel yang diobservasi. 

Dalam konsep kointegrasi, dua atau lebih variabel runtun waktu tidak stasioner akan 

terkointegrasi bila kombinasinya juga linier sejalan dengan berjalannya waktu, 

meskipun bisa terjadi masing-masing variabelnya bersifat tidak stasioner. 

 

Bila variabel runtun waktu tersebut terkointegrasi maka terdapat hubungan yang stabil 

dalam 0jangka panjang. Uji kointegrasi adalah uji ada tidaknya hubungan jangka 

panjang antara variabel bebas dan variabel terikat. Uji ini merupakan kelanjutan dari 

uji stationary. Tujuan utama uji kointegrasi ini adalah untuk mengetahui apakah 

residual terkointegrasi stationary atau tidak. Apabila variabel terkointegrasi maka 

terdapat hubungan yang stabil dalam jangka panjang. 
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Sebaliknya jika tidak terdapat kointegrasi antar variabel maka implikasi tidak adanya 

keterkaitan hubungan dalam jangka panjang. Istilah kointegrasi dikenal juga dengan 

istilah error, karena deviasi terhadap ekuilibrium jangka panjang dikoreksi secara 

bertahap melalui series parsial penyesuaian jangka pendek. Ada beberapa macam uji 

kointegrasi, antara lain 

 

a. Uji Kointegrasi Johansen 

Uji kointegrasi dilakukan untuk mendeteksi kestabilan hubungan jangka panjang antara 

dua variabel atau lebih. Jika di antara variabel- variabel terkait terdapat kointegrasi, 

berarti terdapat hubungan jangka panjang di antara variabel-variabel tersebut. Uji 

kontegrasi dari dua atau lebih data time series menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

jangka panjang. Data time series dikatakan terkointegrasi jika residu dari tingkat 

regresi stasioner, maka tingkat regresi akan memberikan estimasi yang tepat untuk 

hubungan jangka panjang. 

 

Dalam melihat suatu model memiliki kontegrasi atau tidak, dapat dilakukan dengan 

menjalankan uji sebagai berikut: 

 Uji Johansen 

 Uji EG 

Untuk melihat ada atau tidaknya kontegrasi dilakukan dengan uji Engel-Granger (EG) 

atau uji Augmented Engel-Granger, yaitu pengujian yang dilakukan dengan 

memanfaatkan uji Augmented Dickey-Fuler dengan cara mengestimasi model regresi 

kemudian menghitung nilai residualnya. Apabila nilai residualnya stasioner maka 

regresi tersebut merupakan regresi kontegrasi (Ariefianto, 2012: 145) 

 

3.5.5 Error Correction Model (ECM) 

Jika data tidak stasioner pada tingkat level, tetapi stasioner pada tingkat diferensi dan 

kedua variabel terkointegrasi atau dengan kata lain mempunyai hubungan atau 
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keseimbangan jangka panjang. Dalam jangka pendek mungkin saja ada 

ketidakseimbangan. Artinya, bahwa apa yang diinginkan oleh pelaku ekonomi belum 

tentu sama dengan apa yang terjadi sebenarnya.  

 

Adanya perbedaan apa yang diinginkan pelaku ekonomi dan apa yang terjadi maka 

diperlukan adanya penyesuaian. Model yang memasukkan penyesuaian untuk 

melakukan koreksi bagi ketidakseimbangan disebut sebagai Error Correction 

Model/ECM (Widarjono, 2013). 

 

3.5.6 Uji Hipotesis 

a. Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t-statistik) 

Uji ini digunakan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen secara individual (Widarjono, 2016).  

Digunakan uji satu arah dengan tingkat 95% dengan hipotesis. 

a) Jika nilai t-hitung > nilai t-tabel maka H0 ditolak atau menerima Ha 

b) Jika nilai t-hitung < nilai t-tabel maka H0 diterima atau menolak Ha 

c) Jika H0 di tolak maka variabel dinyatakan berpengaruh signifikan  

d) Jika H0 diterima maka variabel dinyatakan tidak berpengaruh signifikan 

b.Uji Hipotesis Secara Bersamaan (Uji F) 

Pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan dilakukan dengan menggunakan 

uji F-statistik. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 

bebas yang terdapat dalam model secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

terikat. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam uji-F statistik pada tingkat 

kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan df1 = (k-1) dan df2 = (n-k). 

1. H0: β1, β2, β3 = 0 (Semua variabel independen tidak mampu mempengaruhi 

variabel dependent secara bersama-sama). 
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2. Ha: β1, β2, β3 ≠ (Paling tidak salah 1 koefisien regresi tidak sama nol maka 

variabel independen mampu mempengaruhi variabel dependent secara bersama- 

sama). 

 

Untuk menguji hipotesis ini digunakan F-statistik dengan kriteria pengambilan 

keputusan membandingkan nilai F-hitung dengan nilai F-tabel. 

 

a) Ho diterima dan Ha ditolak apabila F-hitung < F-tabel, yang artinya variabel 

penjelas secara serentak atau bersama-sama tidak mempengaruhi variabel yang 

dijelaskan secara signifikan. 

 

b) Ho ditolak dan Ha diterima apabila F-hitung > F-tabel, yang artinya variabel 

penjelas secara serentak atau bersama-sama mempengaruhi variabel yang 

dijelaskan secara signifikan. 

 

 



 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan semua pemaparan materi dan pembahasan di atas, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

 Variabel APMK berpengaruh dan signifikan pada jangka panjang, maupun 

pada jangka pendek. Transaksi menggunakan APMK dianggap dapat 

berpengaruh positif signifikan pada jangka panjang dan jangka pendek karena 

penggunaan APMK dapat meningkatkan efisiensi pembayaran dan 

mempercepat transaksi di pasar. Selain itu, APMK juga dapat membantu bank 

dan lembaga keuangan untuk mengumpulkan data konsumen yang lebih akurat 

dan detail, sehingga dapat membantu pengambilan keputusan bisnis yang lebih 

tepat dan akurat. 

 

 Variabel Uang elektronik berpengaruh signifikan baik jangka pendek maupun 

jangka panjang. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Irving 

Fisher terkait peningkatan tekonlogi dalam sistem pembayaran mampu 

meningkatkan perpuataran uang yang juga akan berpengaruh terhadap 

bertumbuhnya perekonomian suatu Negara. 

 

 Variabel jumlah uang beredar berpengaruh signifikan dalam jangka pendek, 

sedangkan tidak berpengaruh dalam jangka panjang terhadap perekonomian. 

Meningkatnya jumlah uang beredar dapat berarti perekonomian pun ikut 

meningkat. Hal ini terjadi karena terdapat meningkatnya daya beli masyarakat 

akibat ekonomi yang berputar melalui transaksi pembayaran yang terjadi setiap 

harinya. Namun, jumlah uang yang beredar yang terlalu banyak akan membawa 
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dampak negatif seperti tingginya inflasi dan rendahnya daya beli masyarakat 

serta harga barang yang meningkat. 

5.2. Saran 

 Untuk Bank Indonesia agar kembali melakukan pemantauan dalam sistem 

pembayaran untuk keamanan transaksi non tunai,dan biaya transkasi yang 

diterapkan bank dan lembaga keuangan non bank agar semua lapisan 

masyarakat lebih tertarik menggunakan pembayaran non tunai. Perlu 

mengadakan sosialisasi secara menyelur terhadap masyarakat untuk menerapan 

less cash society. Hal ini bertujuan untuk memperlancar dan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

 

 Untuk perbankan dan lembaga keuangan bukan bank yang menerbitkan alat 

pembayran non-tunai, agar lebih aktif melakukan sosialiasi terhadapa nasabah 

masing masing, baik mengenai fitur layanan, keamanan, biaya dll. Sehingga 

masyarakat akan mengetahi dengan jelas keuntungan yang didapatkan ketika 

menggunakan alat pembayaran non tunai serta memperlancar dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 

 

 Untuk Pemerintah Indonesia diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan 

dalam meningkatkan teknologi (keamanan dan fitur) serta infrastruktur yang 

merata agar sesuai lapisan masyarakat dapat menggunakan transaksi non tunai 

serta memperlancar dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
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